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ABSTRAK

Dijaman yang modern ini banyak sekali orang-orang yang dapat mendirikan perusahaan ataupun bank dan itupun tidak sesuai dengan perencanaan dan pengelolaan yang baik dan sempurna untuk bisa mencapai tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu harus ada faktor penunjang agar dapat menghasilkan kepuasan yang maksimal.


Upaya yang dilakukan agar suatu bank dapat menyeimbangkan antara pemasukan dan pengeluaran yaitu dengan cara melakukan pembentukan portofolio yang bertujuan agar suatu bank dapat mengurangi resiko yang akan dihadapi.


Penelitian dilakukan di Bank Buana Jaya cabang Bandung, yang merupakan cabang pembantu yang hanya menyediakan pinjaman bagi nasabah.


Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besar pengaruh antara portofolio kredit sebagai variabel bebas (independent) dan profitabilitas sebagai variabel terikat (dependen).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, analisis pengaruh portofolio kredit terhadap profitabilitas pada Bank Buan Jaya. Hal ini terlihat dari hasil perhitungan, dimana dalam analisis korelasi didapat r = 0,2303, koefisien determinasi didapat d = 5,30%, dan melalui uji “t” didapat thitung  = 0,4099 atau lebih kecil dari ttabel = 2,353 sehingga hal ini berarti bahwa H0 berada pada daerah penerimaan dan H1 pada daerah penolakan atau tidak terdapat pengaruh  yang berarti.

ABSTRACT


At present time, a lot of people that can make a company or a bank which is not suitable with the planning and the good or perfect running for achieving a goal that want to achieve. Because of that, there must be a second factor for resulting the maximal satisfaction.


The effort that must the bank do for balancing between incoming and out coming is do the making of portfolio that have main gool for reducing the risk that will happen.


The research is located at Buana Jaya Bank at Bandung branch. Buana Jaya at Bandung branch is the helper branch that  provides loan for the customer.


Even though, the goal of this research is to know how much really the influence between of portfolio credit as independent variable and the profitability as dependent variable.


Based on the research, the impact of portfolio credit to profitability of Buana Jaya Bank. It’s clearly improve, from the correlation analysis has shown that r = 0,2302,coefficient determinant d = 5,30%, and from ttest = 0,4099 or lower than ttable = 2,353 and so it’s mean that H0 is on the rejection area and H1 is on the receive area or it’s not have valuable influence.

KATA PENGANTAR

Kredit merupakan aset utama pada hampir semua bank sehingga memiliki kontribusi yang besar terhadap profitabilitas. Portofolio kredit yang baik akan menghasilkan kualitas aset yang baik sehingga meningkatkan profitabilitas bank. Untuk itu penulis menulis skripsi ini dengan judul “Pengaruh Portofolio Kredit terhadap Profitabilitas pada Bank Buana Jaya”.

Skripsi ini ditulis untuk memenuhi salah satu syarat dalam rangka menyelesaikan studi program strata satu di Universitas Komputer Bandung. 

Dalam penelitia dan penyusunan skripsi ini, penulis banyak mendapat bantuan dan dukungan dari banyak pihak. Untuk itu pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada :

1. Ir. Eddy Suryanto Soegoto, M.Sc., selaku rector UNIKOM.

2. Prof. Dr. Hj Ria Ratna Ariawati, M.S, AK., selaku Dekan Fakultas Ekonomi UNIKOM dan selaku pembimbing I.

3. Dra Tutty S Martadiredja, , M.Si., selaku ketua jurusan Manajemen.

4. Raeny Dwisanty, SE, M.Si.,  selaku pembimbing II.

5. Orang tuaku, kakakku, dan saudara-saudaraku tercinta.
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pengertian bank menurut undang-undang Republik Indonesia No.7 tahun 1992 jo UU NO.10/1998 tentang perbankan adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk yang lainnya dalam rangka meningkatkan tarap hidup rakyat banyak. Dalam menjalankan kegiatan usahanya bank melaksanakan berbagai macam jasa, seperti menerima simpanan dana (deposito, tabungan), memberikan pinjaman dana (kredit, jaminan bank), dan jasa-jasa lainnya.

Bank merupakan lembaga perantara yang menjembatani sektor yang kelebihan dana (surplus) dengan sektor yang kekurangan dana (minus). Bank menerima simpanan dana dari pihak-pihak yang kelebihan dana (misalnya dalam bentuk dana tabungan atau deposito) dan menyalurkannya ke pihak-pihak yang memerlukan dana dalam bentuk pinjaman. Atas dana yang ditempatkan , sektor surplus menerima tingkat pengembalian tertentu dari bank sebagai imbalan yang dikenal sebagai bunga (interest). Pada sisi lainnya, sektor minus yang menggunakan dana dari bank harus membayar bunga juga pada bank. Pendapatan bank diperoleh dari selisih bunga yang diperoleh dari selisih bunga yang diterima (dari pemberian kredit) dengan bunga yang dikeluarkan (untuk deposan/penabung). Sektor minus karena menerima suntikan dana dari bank berupa kredit, dapat mengadakan investasi baru atau pembiayaan modal kerja dan selanjutnya membayar kredit yang diterimanya. 

Dalam menjalankan kegiatannya, bank bersifat sebagai lembaga kepercayaan, untuk dapat menjaga keamanan dana yang dititipkan oleh para pemilik dana.

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakaqn dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak-pihak yang lainnya, yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga (Undang-undang No 7 tahun 1992 jo No.10/1992).

Sebagian besar volume usaha bank di Indonesia berupa kredit, sehingga sumber pendapatan bank terutama berasal dari kegiatan penyaluran kredit (dalam bentuk hasil bunga) sedangkan sisanya berasal dari pendapatan selain bunga (feebased income). Hal ini disebabkan antara lain bank-bank di Indonesia masih menjadi alternative untuk pembiayaan bagi perusahaan-perusahaan.

Dalam melakukan usahanya bank wajib memelihara tingkat kesehatannya sesuai dengan ketentuan kecukupan modal, kualitas asset, kualitas manajemen, likuiditas, rentabilitas, solvabilitas, dan aspek lain yang berhubungan dengan usaha bank, dan wajib melakukan kegiatan usaha sesuai prinsip kehati-hatian.

Selama tahun 1990-an dalam rangka pencapaian target pertumbuhan bank-bank di Indonesia melakukan ekspansi kredit secara besar-besaran baik dalam rupiah maupun valuta asing (valas). 

Ekspansi yang berlebihan, terutama di sektor-sektor konsumtif selain berdampak pada peningkatan  laju inflansi, juga telah meningkatkan kredit bermasalah yang harus ditanggung sektor perbankan. Hal tersebut antara lain disebabkan karena ekspansi kredit banyak dilakukan pada sektor-sektor non produktip, kurang didukung tenaga perbankan yang memadai dan kurang didukung pula oleh kecukupan modal.


Peningkatan volume kredit tidak selalu selalu diikuti oleh peningkatan laba, bahkan persentase laba terhadap total kredit cenderung menunjukan penurunan. Demikian pula pendapatan bunga bersih nampak menurun. Hal tersebut menurut dugaan penulis disebabkan oleh penurunan kualitas kredit yang antara lain dipengaruhi oleh portofolio kredit.


Sehubungan hal tersebut penulis bermaksud mempelajari pengaruh portofolio kredit terhadap profitabilitas pada Bank Buana Jaya. .Adapun judul yang penulis buat yaitu Pengaruh Portofolio Kredit Terhadap Profitabilitas Pada Bank Buana Jaya.


1.2. Identifikasi Masalah


Permasalahan yang akan diteliti dan dijawab dalam penelitian di Bank Buana Jaya adalah:

(a) Faktor-faktor apa yang mempengaruhi kebijakan portofolio kredit pada Bank Buana Jaya.
(b) Faktor-faktor apa yang mempengaruhi  tingkat profitabilitas Bank Buana Jaya.

(c)  Seberapa besar pengaruh portofolio kredit terhadap profitabilitas Bank Buana Jaya.
1.3 Maksud dan tujuan penelitian 


Maksud Penelitian ini adalah untuk memperoleh data perusahaan yang berkaitan dengan portofolio kredit yang disalurkan terhadap profitabilitas pada Bank Buana Jaya untuk dijadikan bahan penyusunan skripsi dan sebagai salah satu syarat kelulusan program sarjana.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1) Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan portofolio kredit pada Bank Buana Jaya..

2) Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas Bank Buana Jaya. 
3) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh portofolio kredit terhadap profitabilitas pada Bank Buana Jaya.
1.4. Kegunaan Hasil Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan dari hasil penelitian ini sebagai berikut :


1. Kegunaan Operasional
                    a. Bagi Perusahaan

Diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu sumber dan masukan bagi para pengambil keputusan khususnya diperusahaan itu sendiri dan umumnya perusahaan lain dapat memberikan gambaran sejauh mana portofolio kredit berpengaruh terhadap profitabilitas.
b. Bagi Pihak Terkait

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan         sumber informasi bagi perusahaan lain yang menjalin hubungan kerjasama dengan perusahaan dan calon konsumen.

c. Bagi Pihak Lain

 Dijadikan sebagai tambahan sumber informasi bagi pihak lain yang ingin menyusun skripsi dengan topic yang sama, khususnya jurusan Manajemen.

2. Kegunaan Pengembangan Ilmu

a. Bagi Penulis

Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang bagaimana penerapan konsep manajemen keuangan melalui hubungan portofolio kredit dengan profitabilitas.

b. Bagi Peneliti Lain

Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi tambahan bagi rekan-rekan mahasiswa dalam pembuatan laporan ilmiah dengan pembahasan yang sama
c. Bagi Pengembangan Ilmu

Diharapkan dapat dijadikan masukan bagi pengembangan ilmu manajemen itu sendiri.

1.5. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran


Portofolio kredit (Husnan, 1996 :74 ) adalah usaha untuk meringankan tingkat risiko yang akan terjadi antara bank dan pihak-pihak lain dalam pengelolaan dana dan dapat meningkatkan profit yang sebesar-besarnya.  Sedangkan portofolio suatu bank meliputi berbagai jenis instrument baik dipasar uang yang berjangka pendek (saham, sertipikat deposito, akseptasi bank, commercial paper, security repurchaseagreement dan tax anticipation notes) maupun pembiayaan terhadap usaha nasabah (kredit yang disalurkan). 
       
Pengertian profitabilitas menurut perusahaan pada umumnya (Besley,1959 : 47) adalah lebih penting dari pada masalah laba, karena laba belum merupakan suatu ukuran bahwa suatu perusahaan telah bekerja secara efisien. Efisiensi baru dapat diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan modal atau kekayaan yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut, atau dengan kata lain menghitung rentabilitasnya atau profitabilitasnya. Dengan demikian maka yang harus diperhatikan oleh perusahaan ialah bukan hanya bagaimana usaha untuk memperbesar laba, tetapi yang lebih penting ialah usaha untuk mempertinggi  rentabilitasnya atau profitabilitasnya.
Sehubungan sifat bank sebagai lembaga kepercayaan maka bank dituntut untuk dapat menjaga keamanan dana yang dititipkan oleh para pemilik dana. Atas dasar hal tersebut portofolio kredit suatu bank merupakan faktor penting yang patut dipertimbangkan karena akan sangat mempengaruhi tingkat profitabilitasnya. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi profitabilitas bank (kock,1995:519) adalah kondisi perekonomian, persaingan, kualitas aktiva produktif, besaran modal dan aset bank, suku bunga, manajemen, dan sumber daya manusia.


Dalam konsep “investment decision”, Bank dihadapkan pada berbagai pilihan untuk menginvestasikan dananya (yang bersumber dari simpanan kreditor) yakni: interest earning assets, feed based assets dan non earning assets. Interest earning assets meliputi pinjaman dan investasi saham. Prinsip dasar investasi adalah “high return, high risk”. Dasar pertimbangan manajemen adalah penetapan “investment decision” tersebut adalah perimbangan antara risk dan return. Perimbangan (trade off) risk and return tersebut menentukan nilai dari perusahaan (value of the firm). Untuk mendapatkan imbangan risiko dan profitabilitas antara lain dilakukan dengan diversifikasi kredit yakni pnyaluran kredit dalam suatu portofolio. Apabila digambarkan konsep kebijakan pemilihan portofolio kredit adalah sebagai berikut :
Gambar 1.2. Konsep Kebijakan Pemilihan Portofolio Kredit


[image: image1]          Sumber : Bank Indonesia

Tingkat keuntungan yang diharapkan dari suatu portofolio merupakan rata-rata tertimbang tingkat keuntungan dari berbagai asset keuangan yang membentuk portofolio tersebut. Sedangkan risiko portofolio ditunjukan oleh besarnya penyimpangan tingkat keuntungan yang diharapkan, semakin besar penyimpangan berarti semakin besar resikonya .

 
Bagi perbankan asset utama yang dikelola adalah berupa pinjaman yang diberikan kepada debitor sebagai kredit, sedangkan kewajibannya berupa pinjaman yang diterima (dari pihak ketiga) atau dana yang ditempatkan oleh nasabah kreditor. Sehubungan hal tersebut diversifikasi aset bank dilakukan antara lain dengan diversifikasi kredit yang dapat dilakukan dengan membentuk suatu portofolio kredit atas dasar: penggunaan kredit, sektor ekonomi, grup usaha, mata uang dan lainnya. Dengan demikian pinjaman tidak terkonsentrasi pada suatu penggunaan, sector ekonomi, grup atau mata uang tertentu.


Tingkat keuntungan dan risiko portofolio dipengaruhi oleh 4 (empat) faktor (Harry Markowitz, 1992 : 127 ) yakni : pertama, risiko masing-masing financial asset pembentuk portofolio, kedua, proporsi setiap financial asset dalam portofolio ; Ketiga, korelasi antar keuntungan financial asset dan keempat, jumlah aset yang membentuk portofolio. Dalam pembahasan ini aset keuangan yang dimaksud adalah kredit (loan) yang portofolionya dibentuk atas dasar komposisi berbagai jenis kredit. Koefisien korelasi menunjukan hubungan atau pengaruh satu variabel terhadap variabel lainnya. Koefisien korelasi positif berarti kenaikan keuntungan satu variabel diikuti oleh peningkatan keuntungan variabel lainnya.
Sebaliknya koefisien korelasi negatif, perubahan keuntungan satu variabel akan diikuti oleh perubahan keuntungan variabel lainnya dengan arah yang berlawanan.


Semakin besar koefisien korelasi negatip antar pembentuk portofolio, maka semakin besar pengaruh diversifikasi terhadap pengurangan resiko. Sebaliknya bila unsur-unsur pembentuk portofolio berkorelasi positif maka diversifikasi tidak akan mengurangi risiko portofolio (Husnan, 1996 : 93). Teori portofolio menekankan pada usaha mencari kombinasi pemberian kredit yang optimal yakni yang memberikan tingkat keuntungan (rate of return) maksimal pada suatu tingkat risiko tertentu.


Diversifikasi kredit dapat dilakukan bank dengan mengalokasikan penempatan dana sebagai pinjaman kepada debitor pada berbagai mata uang yang berbeda, pada beberapa jenis pengguna kredit, pada berbagai kelompok debitor, pada berbagai sektor ekonomi maupun pada berbagai jangka waktu kredit, sehingga risiko kredit dapat diminimumkan.


Pengaruh portofolio kredit terhadap profitabilitas bank tarcermin dalam kualitas kredit yang dinyatakan sebagai kolektibilitas kredit. Kolektibilitas kredit adalah keadaan pembayaran pokok atau angsuran pokok dan bunga kredit oleh nasabah serta tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana yang ditanamkan dalam surat-surat berharga atau penanaman lainnya. Kolektibilitas kredit dibedakan atas : Lancar, Dalam Perhatian Khusus, Kurang Lancar, Diragukan dan Macet (SK Direksi Bank Indonesia No 30/267/kep/Dir tanggal 27 Februari 1998). Semakin berkurang persentase kolektibilitas kredit lancer atau semakin meningkatnya persentase kolektibilitas kredit kurang lancer/Diragukan/Macet (non performing) berarti semakin rndah kualitas kredit dan semakin besar risiko bank atas pemberian kredit.


Faktor-faktor yang mempengaruhi kolektibilitas kredit meliputi faktor eksternal dan internal bank . Faktor eksternal berasal dari debitor, pemerintah makro ekonomi atau lainnya. Faktor debitor meliputi kemampuan dan kemauan membayar (ability & willingness to pay) serta faktor manajemen. Faktor pemerintah mencangkup regulasi dan kebijakan moneter/ekonomi. Kondisi ekonomi meliputi inflansi dan kondisi perekonomian makro. Sedangkan faktor lainnya dapat berupa teknologi, perubahan selera konsumen, bencana alam. Faktor internal bank meliputi antara lain penerapan konsep kehati-hatian (prudential analysis), pengawasan, diversipikasi pinjaman dan pengetahuan officer.


Membuat imbang profitabilitas dan risiko dapat dilakukan melalui sejumlah keputusan financial maupun non financial dan strategi oprasional serta manajemen portofolio. Mencari/menentukan imbangan yang tepat antara besarnya profitabilitas dan risiko merupakan tanggung jawab sekaligus tantangan bagi manajemen.



Kerangka pemikiran penelitian hubungan portofolio kredit dengan profitabilitas bank adalah bahwa dengan mengetahui portofolio kredit yang ideal dapat diharapkan profitabilitas yang maksimal
1.5.2. Hipotesis 

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel diatas, hipotesis yang digunakan penulis adalah hipotesis nol (H0) dan hipotesis satu (H1). Hipotesis nol (H0) dan hipotesis satu (H1) akan penulis nyatakan dalam pernyataan di bawah ini :
H0 =
[image: image2.wmf]0

¹

r

   : Terdapat pengaruh portofolio kredit terhadap profitabilitas pada  Bank Buana Jaya.
H1 =
[image: image3.wmf]0

=

r

    : Tidak terdapat pengaruh portofolio kredit terhadap profitabilitas pada Bank Buana Jaya.

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Bank Buana Jaya cabang Bandung, yang berlokasi di Jalan Terusan Kiaracondong No. 104 Bandung.


Sedangkan waktu yang diperlukan untuk penelitian, diuraikan melalui tabel di bawah ini :

Tabel 1.1
Waktu dan Kegiatan Penelitian

	No
	Waktu
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus

	
	Kegiatan
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	2
	3
	3
	4

	1
	Prasurvey
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Usulan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Edit dan Analisis
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penulisan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


BAB II.

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Portofolio Kredit 

Pada dasarnya pengelolaan terhadap asset adalah mengelola portofolio dari aset-aset yang dimiliki suatu unit bisnis.Seperti yang dikemukakan Timothy W. Koch dalam buku Bank Management (1995 : 516) mengemukakan bahwa :

“ A bank investment portfolio differs markedly from a trading account as investment securities are held to meet one of six general objectives : safety or preservation of capital’ liquidity’ yield, diversify credit risk, help manage interest rate risk exposure and meet pledging requirement”.

Tujuan mendasar dari portofolio investasi adalah  untuk memaksimumkan keuntungan dengan menekan risiko yang diperkenankan manajemen. Aset bank dikelompokan atas kas dan bank, investasi saham, pinjaman dan aset lainnya.

2.2 Profitabilitas

2.2.1 Pengertian Profitabilitas


Bagi perusahaan pada umumnya masalah profitabilitas adalah lebih penting dari pada masalah laba, karna laba belum merupakan suatu ukuran bahwa suatu perusahaan telah bekerja secara efisien. Efisiensi baru dapat diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan modal atau kekayaan yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut, atau dengan kata lain menghitung rentabilitasnya atau profitabilitasnya. Dengan demikian maka yang harus diperhatikan oleh perusahaan ialah bukan hanya bagaimana usaha untuk memperbesar laba, tetapi yang lebih penting ialah usaha untuk mempertinggi  rentabilitasnya atau profitabilitasnya.

Dengan menghitung profitabilitasnya dapat diketahui kemampuan suatu bank menghasilkan keuntungan baik yang berasal dari kegiatan operasional bank yang bersangkutan maupun kegiatan non operasional.


Riyanto (1997 : 27 ) mengemukakan pengertian  rentabilitas sebagai perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut atau kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.


Dalam menilai rentabilitasnya/profitabilitas suatu perusahaan ada beberapa cara yang dapat digunakan, tergantung dari laba mana dan aktiva atau modal mana yang akan diperbandingkan satu dengan yang lainnya. Dengan adanya macam-macam cara dalam penelitian rentabilitasnya suatu perusahaan, maka terdapat beberapa perusahaan yang berbeda-beda dalam cara menghitung rentabilitasnya.
Dalam dunia perbankan Profitabilitas juga merupakan salah satu faktor yang dapat dipertimbangkan dalam menilai kesehatan sebuah bank, disamping faktor modal, kualitas aktiva dan likuiditas.

Menurut Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia mengenai kesehatan Bank, faktor rentabilitas mempunyai bobot penilaian sebesar 10%. Atau dapat dikatakan bahwa nilai rentabilitas mempeunyai pengaruh terhadap sehat tidaknya sebuah bank sebesar 10%. Meskipun bobot faktor rentabilitas akan menentukan tingkat kesehatan bank secara keseluruhan. Menurut ketentuan pada SK tersebut penilaian kuantitatif terhadap rentabilitas didasarkan pada 2 (dua) rasio yakni :
1. Rasio Laba Sebelum Pajak dalam 12 bulan terakhir terhadap rata-rata volume usaha dalam periode yang sama;

2. Rasio Biaya Operasional dalam 12 bulan terakhir terhadap pendapatan operasional dalam periode yang sama.

Pendapatan dan biaya operasional serta laba tersebut dihitung selama 12 bulan terakhir dan rata-rata volume usaha dihitung berdasarkan penjumlahan volume usaha selama 12 bulan terakhir dibagi 12.
2.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas

Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas adalah faktor-faktor yang membentuk profitabilitas yakni profit margin, asset utilization dan total equity.

Profit margin merupakan perbandingan antara net income dengan revenue. Net income dipengaruhi oleh besar kecilnya pendapatan dan biaya yang dikeluarkan oleh bank. Secara garis besar komponen pendapatan bank meliputi pendapatan bunga; fees atau konpensasi atas jasa yang diberikan bank; serta  keuntungan atas investasi portofolio. Sedangkan yang termasuk komponen biaya bank adalah biaya bunga yang harus dibayar kepada depositor; biaya-biaya yang berhubungan dengan gaji pegawai dan biaya-biaya lain. Dari komponen-komponen tersebut diatas yang menduduki porsi terbesar adalah pendapatan bunga dan biaya bunga yang dipengaruhi terutama oleh : 1) volume dan kualitas earning asset serta tingkat bunganya dan 2) Volume & komposisi sumber dana atau struktur sumber dana dan tingkat bunga dari sumber dana.

Asset utilization merupakan perbandingan antara total revenue dengan total aseet yang terdiri atas earning asset, cash asset dan fixed asset. Asset utilization bermanfaat untuk mengetahui efisiensi bank dengan melihat kepada kecepatan perputaran dari opening asset yakni berapa besar pendapatan yang dapat dihasilkan dari asst yang dimiliki bank. Oleh karena itu makin tinggi tingkat profit margin atau aseet utilization masing-masing atau keduanya akan meningkatkan rentabilitas.


Total Equity. Total equiti berkaitan dengan besar kecilnya modal sendiri yang dimilki bank yang kan berpengaruh terhadap potensi pertumbuhan asset. Apabila modal sendiri meningkat maka potensi pertumbuhan sendiri akan naik. Pertumbuhan asset yang diikuti oleh perbaikan kualitasnya akan berdampk terhadap rentabilitas. Atas dasar hal-hal diatas maka upya untuk meningkatkan profitabilitas dapat dicapai antara lain dengan : 1) Meningkatkan pendapatan khususnya pendapatan bunga dengan cara meningkatkan volume dan mengatur komposisi earning asset; meningkatkan bunga kredit dengan mempertimbangkn pasar; mengintensifkan fee based income serta menggli sumber pendapatan lainnya. 2) Menekan biaya-biaya khususnya biaya bunga dengan mengatur komposisi dan volume dana atau mengoptimalkan struktur sumber dana ; mengendalikan tingkat bunga dn menekan biaya-biaya non bunga dan biaya-biaya lain secara efisien. 3) Menambah operating asset yang diikuti dengan tercapainya pendapatan yang lebih tinggi. 4) Meningkatkan kualitas asset tau mengurangi aktiva yang tidak produktip dan 5) Memperkuat modal sendiri (equity).
2.2.3 Fungsi Profitabilitas
Menurut teguh Pudjo Mulyono (1994) Fungsi profitabilitas bagi bank antara lain Untuk:  a) Menarik modal baru dalam rangka memperluas dan meningkatkan pelayanan perbankan (kuantitas dan kualitas)
b) Memberikan cadangan bagi keadaan yang tidak terduga serta kemungkinan kerugian yang terjadi dalam kegiatan bisnin perbankan .

c) Stimus bagi manajemen untuk memperluas dan meningkatkan bisnis, mengurangi biaya dan meningkatkan pelayanan.

d) Dasar pembangunan bagi sistem perbankan yang lebih kuat, aman dan efisien melalui pningkatan cadangan dan meningkatkan pelayanan.
e) Landasan atas kesanggupan bank untuk memberikan pinjaman karena laba merupakan salah satu sumber modal yang menentukan kemampuan memberikan suatu pinjaman .
BAB III

OBYEK DAN METODE PENELITIAN
3.1. Obyek penelitian


Objek penelitian yang menjadi focus penulis adalah bagaimana pengaruh portofolio kredit terhadap profitabilitas pada bank buana jaya.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui lebih jauh pengaruh portofolio kredit terhadap profitabilitas pada bank buana jaya. Adapun alasan yang mendasari penulis untuk mengadakan penelitian terhadap bank buana jaya adalah sebagai berikut :

1. Ketertarikan penulis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan portofolio kredit pada bank buana jaya

2. ketertarikan penulis mengenai faktor-faktor pengaruh portofolio kredit ter hadap profitabilitas pada bank buana jaya

3. ketertarikan penulis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas pada bank buana jaya  

3.2. Metode penelitian

3.2.1. Desain Penelitian

Dalam memecahkan suatu masalah yang ada pada suatu penelitian diperlukan perhitungan yang hati-hati, teliti, dan teratur. Sedangkan untuk mengetahui bagaimana seharusnya langkah-langkah penelitian dilakukan, peneliti menggunakan metode penelitian. Menurut Bohar Susantu (1989 ; 141), metode penelitian adalah suatu cara untuk dapat memahami suatu objek penelitian.


Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode deskriptif analisis melalui pendekatan regresi-korelasi (Regression Correlation Study). Menurut Traver (1978 : 105) metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat riset dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari ruatu gejala tertentu. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat mengetahui, besar kontribusi variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependent). Sehingga pada akhirnya dapat diketahui bagaimana pengaruh portofolio kredit terhadap profitabilitas pada bank buana jaya.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel


Guna memudahkan pengertian dan menghindarkan kesalahan persepsi terhadap variabel penilaian, berikut ini dijelaskan  batasan oprasional variabel penelitian sesuai dengan judul yaitu ,” Pengaruh Portofolio Kredit Terhadap Profitabilitas Pada Bank Buana Jaya”, terlihat dua variabel yakni :

1. Variabel (X)     :  adalah variabel independent, dalam hal ini adalah  Portofolio     kredit

2.    Variabel (Y)  :  adalah variabel dependen, dalam hal ini adalah  Profitabilitas

Dengan demikian batasan konsep, indikator, dan skala masing-masing variabel sebagai berikut :
Tabel 3.3.  Batasan Konsep, Indikator,dan skala dari variabel pengujian
	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Skala

	Portofolio Kredit
	Komposisi (rasio) kredit yang diberikan bank.
	Perbandingan bagi debet kredit
	Rasio

	Profitabiltas
	Tingkat keuntungan perusahaan terhadap aset
	ROA
	Rasio


3.2.3. Pengumpulan Data


Data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini, meliputi data primer dan data sekunder. Adapun cara memperoleh data yang dibutuhkan untuk penyusunan  ini dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1. Dengan mempelajari literature-literatur, majalah-majalah, surat kabar dan sumber-sumber lain serta penerbitan yang relepan dengan masalah yang dibahas melalui studi kepustakaan.

2. Wawancara/ studi lapangan/ obserpasi. Dengan mewawancarai manajemen, terutama pada divisi portofolio kredit. Wawancara juga dilakukan dengan beberapa manajer divisi terkait untuk mengetahui penerapan, kebijakan dan implementasi sistem dan prosedur yang ada. Studi lapangan dilakukan dengan ikut serta menganalisis perpormance outlook pada divisi penelitian dan pengembangan. 

Data yang diperoleh dan dinilai relevan dengan topic penelitian dilakukan pengeditan dan disusun dalam daftar table sehingga nampak hubungannya dengan masalah yang sedang dibahas.
3.2.4. Metode Analisis Data


Ada beberepa langkah dalam menganalisis dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu :

1. Analisis Korelasi

Untuk menganalisis sejauh mana keeratan hubungan antara variabel portofolio kredit (X) dengan variabel Profitabilitas (Y), maka penulis menggunakan rumus :
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Dimana :

r = koefisien korelasi

x = variabel bebas (indevenden)

y = variabel terikat (dependen)

n = jumlah periode

2. Analisis Regresi

Untuk mengetahui hubungan fungsional antara variabel X (portofolio kredit) dan variabel Y (profitabilitas). Persamaan regresi liniernya adalah sebagai berikut:


      y = a + bx 
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3. Koefisien Determinasi


Untuk mengetahui besarnya peranan portofolio kredit terhadap profitabilitas, penulis menggunakan rumus :


d = r2 x 100%
3.2.5. Uji Hipotesis

Digunakan untuk mengetahui apakah penelitian yang dilakukan akan menolak dan menerima hipotesis. Sedangkan hipotesis yang digunakan oleh penulis adalah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis satu (H1), yang akan penulis nyatakan dalam pernyataan dibawah ini :

H0= p= 0 : Portofolio kredit tidak berpengaruh dalam meningkatkan  profitabilitas Bank Buana Jaya.
H0=p
[image: image6.wmf]¹

0 : Portofolio kredit berpengaruh dalam meningkatkan  profitabilitas Bank Buana Jaya.
Untuk mengetahui apakah penelitian yang dilakukan akan menolak atau menerima hipotesis, maka digunakan hipotesis (uji t) dengan rumus :
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Dimana :
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 = Probabilitas

r  = Koefisien korelasi

n  = Jumlah periode
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 = 0.05   

Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya, dinyatakan dengan kriteria sebagai berikut :

· Jika ttabel < thitung, maka H0 berada pada daerah penolakan, berarti H1 diterima atau terdapat hubungan yang berarti.
· Jika ttabel > thitung, maka H0 berada pada daerah penerimaan, berarti H1 ditolak atau tidak terdapat hubungan yang berarti. 
BAB IV

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN

4.1   Hasil Penelitian

4.1.1.  Sejarah Perusahaan 

Bank Buana Jaya merupakan bank umun (commercial bank) berstatus perseroan terbatas yang didirikan pada tanggal 9 September 1959 melalui peraturan Pemerintah No. 39 tahun 1959 yang dalam perjalanannya telah mengalami beberapa kali pergantian/perubahan atas akte pendiriannya. Akte perubahan terakhir adalah dari Notaris Muhani Salim, SH No. 135 tanggal 31 Juli 1992. Akte tersebut telah mendapat persetujuan Menteri Kehakiman berdasarkan Surat Keputusan No C2-6586.HT.01.01.TH.92 tanggal 12 Agustus 1992.

Saat ini Bank Buana Jaya mempunyai jaringan kantor di dalam negeri yang sangat luas, yakni 136 kantor cabang, 54 kantor cabang pembantu, 27 kantor kas, disamping jaringan kantor luar negeri yakni di Hongkong, New York, Cayman Island dan Tokyo. Jumlah pegawainya mencapai 8.322 orang dengan berbagai jenjang pendidikan yakni 20 orang SD, 260 orang SLTP, 4.472 orang SLTA, 1486 orang Sarjana Muda, 1.957 orang Sarjana Lengkap dan 127 orang Pascasarjana.

Kantor Pusat Bank Buana Jaya berkedudukan di Jakarta dan berlokasi di daerah strategis di jantung Ibu Kota Jakarta yang merupakan pusat kegiatan perekonomian Indonesia. Cabang-cabang di dalam negeri tersebar diseluruh propinsi di Indonesia, sedangkan kantor luar negeri dan perwakilan terdapat di beberapa kota bisnis dunia.

4.1.2  Struktur Organisasi


[image: image10]
4.1.3. Deskripsi Jabatan 


Berdasarkan struktur organisasi tempat peneliti melakukan penelitian, dapat diuraikan tugas dan wewenang masing-masing pihak yang terkait, antara lain :
Branch Manager (BM):

Memimpin cabang sesuai dengan pedoman dan pengarahan yang digariskan oleh kantor pusat. Menjadi wakil dalam menyandang fungsi social dan resmi di wilayah kerjanya. Mempelajari perkembangan usaha serta menganalisis penyimpangan yang terjadi atas target, dan dimana perlu mengambil tindakan penangkalan. Mengambil inisiatip dan mempelajari program-program untuk meningkatkan rentabilitas sekaligus menekan unsure biaya. Mengupayakan bahan informasi yang penting untuk diteruskan ke kantor pusat tepat pada waktunya. Mengembangkan serta menjalankan rencana usaha serta pemasarannya. Mengupayakan ekspansi kredit yang berkualitas tinggi.menggariskan pelaksanaan internal control sejalan dengan rencana pengawasan dan pedoman yang diberikan kantor pusat.
Secretary:

Menyelenggarakan surat-menyurat, pemberkasanya, surat-surat masuk. Memelihara dan mengikuti agenda harian, mengatur perjalanan dinas dan semina/rapat-rapat cabang.

Internal Control (IC)

Mengendalikan semua proses akunting, pembukuan, dan pelaporan cabang. Bertanggung jawab pada pengoprasian sistem pengolhan data cabang aman dan lancar.

Relationship Officer (RO)
Mempromosikan produk dan jasa-jasa bank, baik yang sekarang ada maupun yang baru. Mengembangkan program-program kunjungan sekaligus menerapkannya. Melakukan cross selling atas produk dan jasa-jasa bank. Menyediakan kemudahan untuk produk-produk perkreditan dan memasarkannya. Menyiapkan aplikasi-aplikasi kredit. Melakukan pemantauan aktivitas rekening nasabah dalam kerangka dan arahan yang diberikan oleh pemimpin cabang dan kantor pusat. Memperkokoh dan memperluas kesempatan usaha dalam area cabangnya. Melaksanakan anlisis dan penilaian menyeluruh atas permohonan kredit. Menjamin pelaksanaan proses yang efektif dan efisien akan semua permohonan kredit. Memikul tanggung jawab pemberian kredit yang diusulkan olehnya.

Costomer Service Officer (CSO)

Merupakan jabatan setingkat RO, dimana ikhtisar jabatannya mengelola kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pelayanan nasabah, mengupayakan oprasi di front office lebih efektif dan efisien dengan tujuan untuk mengoptimalkan rentabilitas dan meminimalkan resiko. Menjamin pemberian pelayanan yang baik kepada nasabah dan juga mendorong pemanpaattan produk dan jasa-jasa secara penuh. CSO membawahi unit-unit kerja di front office terdiri dari : Head Teller (setingkat staf), Customer Serfice Officer (setingkat staf), Teller dan RCI (Relationship Customer Information).

Customer Service Officer (CSO) : 

Memberikan informasi yang baik dan lengkap mengenai produk dan jasa-jasa. Menangani pembukaan rekening berikut pengelolaannya. Memberikan bantuan kepada nasabah yang berkaitan dengan produk dan jasa perbankan baik dalam maupun luar negeri. Memastikan tingkat pelayanan yang baik, menyiapkan laporan dan data statistic kepada pimpinan cabang.

Head Teller :
Memastikan bahwa transaksi di bagian Teller dilaksanakan dengan efektif dan efisien. Mengawasi lancarnya operasi terminal dan sarana penunjangnya. Meneliti dan menyetujui pembayaran-pembayaran yang jumlahnya diatas batas wewenang Teller. Mengadministrasikan uang kas dan khazanah dan uang kas cabang. Melaksanakan pembayaran dan penerimaan uang dalam jumlah besar kepada dan dari nasabah-nasabah utama. Mengatur remise uang ke BI dan cabang-cabang lain dan nasabah-nasabah utama. Mengawasi uang kas setiap petugas Teller sesuai dengan limitnya.

Operation Manager (OM)/Deputy BM :

Mengatur operasi cabang sehari-hari. Melaksanakan operasi cabang secara efektif dan efisien. Memberikan prioritas pelayanan kepada nasabah utama. Menganalisis jalannya operasi dan mengusulkan perbaikan-perbaikan kepada urusan operasional Kantor Pusat. Melindungi kekayaan bank dengan melakukan tindakan penangkalan untuk mencegah terjadinya kebobolan dan penyalahgunaan. Memotivasi dan memelihara etika kerja setinggi-tingginya. Operation Manager membawahi beberapa unit kerja di back office yang dipimpin supervisor setingkat staf seperti:

Domestic and Clearing (D&C):
Meyakini bahwa pelaksanaan kerja atau transaksi D&C telah dilakukan dengan efektif dan efisien. Mengawasi bahwa sistem komunikasi cabang telah berjalan dengan lancar. Melaksanakan pemeliharaan posting untuk cabang.

Loan Administration (LA) :

Meyakini bahwa portofolio kredit berkualitas tinggi. Menyelenggarakan administrasi kredit secara prima dan menjamin kelengkapan map kredit dengan pedoman kantor pusat.

General Administration (GA) :
Mengupayakan penatausahaan yang tepat atas bangunan, baik milik sendiri maupun yang disewa, juga yang menyangkut insvestasi dan perlengkapan harian. Bertanggungjawab atas pengamanan harta cabang. Menangani hal-hal yang bersangkutpaut dengan kepegawaian. Mengelola logistic dan arsip sentral.

Trade Service Officer (TS) :
Melaksanakan kegiatan cabang dalam bidang transaksi luar negeri secara efektif dan efisien. Mengupayakan agar pelaksanaan transaksi kredit documenter dan transfer valuta asing dengan cepat dan tepat. Memberikan saran-saran transaksi pasar uang dan transaksi devisa melalui kantor pusat dealing room.

Accounting Information Processing (AIP) :
Mengendalikan semua proses akunting, pembukuan dan laporan cabang. Bertanggung jawab dalam pengolahan data cabang secara aman dan lancar. AIP supervisor membawahi beberapa petugas clerk yaitu: Financial Accounting and Reporting (FAR), Customer Accounting & Data Control (CA), Information Processing/Computer Operator (CO).

Credit Recovery Officer (CRO) :
Biasanya diisi oleh pegawai setingkat staf. Bertanggung jawab terhadap pengelolaan debitur bermasalah, melakukan usaha-usaha penyehatan kembali debitur serta mengupayakan pengembalian pinjaman pokok dan bunga.

4.1.4 Aspek Kegiatan Perusahaan

Arah kebijakan operasional Bank Buana Jaya adalah sesuai dengan visinya yakni menjadi bank komersial yang sehat, terpercaya dan terhormat dalam mendukung pembangunan ekonomi. Selanjutnya untuk mencapai visi tersebut ditetapkan misi perubahan yakni “menjadi bank yang mampu mengelola sumber dan penggunaan dana serta daya yang ada, guna mengoptimalkan hasil usaha dan menjadi agen pembangunan sehingga memberikan kepuasan kepada stakeholders (masyarakat, nasabah, pemerintah, pemegang saham dan para pegawai”.

Sesuai dengan visi dan tujuan serta memperhatikan perkembangan lingkungan usaha yang mempengaruhi usaha bank pada khususnya, maka manajemen menetapkan rencana kerja dengan memfokuskan aktivitas bank  baik dibidang bisnis maupun pendukung. Peningkatan sekaligus perbaikan struktur dana dan perbaikan kualitas portofolio khususnya perkreditan merupakan fokus dibidang bisnis. Kegiatan tersebut perlu didukung dengan perbaikan bidang penunjang yang meliputi peningkatan profesionalisme, kompetensi dan efisiensi.  

Untuk mencapai rencana kerja tersebut telah ditetapkan target yang harus dicapai Bank Buana Jaya dalam tahun anggaran 1998 yakni kenaikan dana masyarakat yang dihimpun sebesar 23,3% (dari Rp. 17.668 miliar menjadi Rp. 21.785 miliar); pertumbuhan dana dari tabungan sebesar 24,8%; pertumbuhan aktiva dibawah 17%; kenaikan total aktiva produktif sebesar 9,6% dan total aktiva naik sebesar 12,1%; kenaikan laba sebelum pajak sebesar 9,06% serta penilaian atas faktor CAMEL dalam tingkat kesehatan bank sebesar 68,11% dengan predikat “cukup sehat”

4.2. Hasil Pembahasan

4.2.1. Faktor-faktor yang Mempengeruhi Portofolio Kredit Bank


Bank dalam memberikan pinjaman (Kredit) tidak menyalurkan pada satu bidang, sektor, jenis kredit golongan tertentu tetapi tersebar membentuk suatu portofolio. Namun bagaimana dan berapa besar pengalokasian ke masing-masing bidang, sektor, jenis kredit atau golongan merupakan hal yang kompleks karena menyangkut pertimbangan manajemen terhadap hasil dan risiko yang diambil.


Pada dasarnya bank bukanlah unit usaha yang dalam menjalankan kegiatannya bermain atau mengambil dengan risiko. Dalam setiap aktivitasnya setiap risiko yang mungkil timbul selalu dilakukan cover, misalnya pemberian kredit selalu disertai dengan persyaratan penyerahan jaminan dari debitor; barang jaminan kredit yang bersipat “insurable Interest” diasuransikan; dalam menentukan suku bunga kredit dimasukan faktor risiko; kewajiban dalam valuta asing yang berkemungkinan berfluktuasi kursnya dilakukan hedging; dan sebagainya.


Dalam pemberian/penyaluran kredit salah satu upaya yang dapat ditempuh untuk mengurangi resiko adalah diversifikasi. Difersifikasi pemberian kredit bank yang pertama kali dilakukan umumnya terhadap sector ekonomi yang dibiayai yang dipandang dapat memberikan kemungkinan untuk saling menekan atau mengurangi risiko keseluruhan yang timbul. Perusahaan-perusahaan dalam bisnis yang sama umumnya akan mengalami booming atau penurunan pada saat yang bersamaan antara lain karena kondisi makro yang sama yang dihadapinya. Sebagai contoh perusahaan yng bergerak dibidang kakao, akan mengalami kesulitan pada saat produksi kakao dunia mengalami oversupllay atau terjadi kemarau panjang. Demikian juga perusahaan yang bergerak dibidang jasa memiliki faktor-faktor  pembatas sendiri yang berbeda dengan industri lainnya. Diversifikasi kredit lainnya dilakukan dengan penyebaran penyaluran kredit lainnya dilakukan dengan penyebaran penyalur kredit pada berbagai kelompok debitor, valuta, pengguna kredit dan sebagainya.


Berbicara portofolio pada umumnya dikaitkan dengan masalah maksimalisasi keuntungan dengan minimalisasi risiko. Dengan menyalurkan kredit pada sektor-sektor ekonomi yang bermacam-macam kemungkinan risiko yang dihadapi akan lebih kecil dibanding apabila kredit disalurkan pada suatu bidang tertentu. Pada prinsipnya semua keputusan yang diambil sehubungan masalah penyaluran kredit bertujuan untuk memperoleh suatu tingkat keuntungan yang diharapkan dengan tingkat risiko yang dapat ditrima. Asumsi yang digunakan dalam hal risiko dan tingkat keuntungan yang diharapkan adalah bahwa setiap individu bertindak rasional dan tidak menyukai risiko (risk averter). Artinya untuk setiap kenaikan tingkat risiko yang dihadapi diperlukan tambahan tingkat keuntungan yang lebih besar .

Seorang pejabat bank dalam melakukan kegiatan dan mengambil keputusan harus senantiasa berhati-hati dan menganut prinsip “prudential banking” sehingga selayaknya bersikap sebagai risk averter, artinya untuk setiap tambahan risiko yang dihadapi dituntut adanya tambahan hasil. Bahkan lebih ekstrem lagi seorang banker pada suatu batas tertentu tidak lagi bersedia menerima tambahan risiko. Dengan demikian pada suatu tingkat risiko yang bersangkutan tidak lagi menambah portofolio pada bidang tersebut .

Tidak seperti halnya beberapa aktivitas perbankan misalnya permodalan bank, pemenuhan likuiditas, Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) dan lainnya yang kebutuhannya telah ditentukan oleh Bank Indonesia, kebijakan portofolio kredit bank tidak diatur oleh bank sentral tersebut. Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan portofolio kredit suatu bank dapat dikelompokan kedalam 2 (dua) faktor yakni faktor internal bank dan eksternal bank. Faktor internal meliputi visi dan misi bank, pendanaan, modal bank, besaran aset yang diinginkan, kesediaan menanggung risiko dari manajemen dan faktor-faktor manajemen lainnya. Sedangkan faktor eksternal meliputi kebijakan pemerintah, kondisi makro ekonomi, (prospek komoditas, inflansi) dan faktor lingkungan usaha lainnya.

Dibawah ini adalah merupakan data portofolio kredit Bank Buana Jaya dari tahun 1999 sampai dengan 2003.

Tabel 4.1

Portofolio Kredit terhadap Rp/valas pada Bank Buana Jaya

Periode 1999-2003 (dalam Milyar Rupiah)

	Tahun
	Portofolio Kredt Rp/valas

	1999

2000

2001

2002

2003
	3.2709

3.4413

4.0150

4.7439

4.3633


                                          Sumber : Bank Buana Jaya   (Data Diolah)

4.2.2.   Faktor-faktor yang Mempengeruhi Profitabilitas Bank Buana Jaya

Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas adalah faktor-faktor yang membentuk profitabilitas yakni profit margin, asset utilization dan total equity.
Profit margin merupakan perbandingan antara net income dengan revenue. Net income dipengaruhi oleh besar kecilnya pendapatan dan biaya yang dikeluarkan oleh bank. Secara garis besar komponen pendapatan bank meliputi pendapatan bunga; fees atau konpensasi atas jasa yang diberikan bank; serta  keuntungan atas investasi portofolio. Sedangkan yang termasuk komponen biaya bank adalah biaya bunga yang harus dibayar kepada depositor; biaya-biaya yang berhubungan dengan gaji pegawai dan biaya-biaya lain. Dari komponen-komponen tersebut diatas yang menduduki porsi terbesar adalah pendapatan bunga dan biaya bunga yang dipengaruhi terutama oleh : 1) volume dan kualitas earning asset serta tingkat bunganya dan 2) Volume & komposisi sumber dana atau struktur sumber dana dan tingkat bunga dari sumber dana.


Asset utilization merupakan perbandingan antara total revenue dengan total aseet yang terdiri atas earning asset, cash asset dan fixed asset. Asset utilization bermanfaat untuk mengetahui efisiensi bank dengan melihat kepada kecepatan perputaran dari opening asset yakni berapa besar pendapatan yang dapat dihasilkan dari asset yang dimiliki bank. Oleh karena itu makin tinggi tingkat profit margin atau asset utilization masing-masing atau keduanya akan meningkatkan rentabilitas.


Total Equity. Total equity berkaitan dengan besar kecilnya modal sendiri yang dimilki bank yang kan berpengaruh terhadap potensi pertumbuhan asset. Apabila modal sendiri meningkat maka potensi pertumbuhan sendiri akan naik. Pertumbuhan asset yang diikuti oleh perbaikan kualitasnya akan berdampk terhadap rentabilitas. Atas dasar hal-hal diatas maka upya untuk meningkatkan profitabilitas dapat dicapai antara lain dengan : 1) Meningkatkan pendapatan khususnya pendapatan bunga dengan cara meningkatkan volume dan mengatur komposisi earning asset; meningkatkan bunga kredit dengan mempertimbangkan pasar; mengintensifkan feed based income serta menggali sumber pendapatan lainnya. 2) Menekan biaya-biaya khususnya biaya bunga dengan mengatur komposisi dan volume dana atau mengoptimalkan struktur sumber dana ; mengendalikan tingkat bunga dan menekan biaya-biaya non bunga dan biaya-biaya lain secara efisien. 3) Menambah operating asset yang diikuti dengan tercapainya pendapatan yang lebih tinggi. 4) Meningkatkan kualitas asset atau mengurangi aktiva yang tidak produktif dan 5) Memperkuat modal sendiri (equity).

Dibawah ini merupakan data Profitabilitas pada Bank Buana Jaya dari tahun 1999 sampai dengan 2003. 
Tabel 4.2

Profitabilitas Bank Buana Jaya

Periode 1999-2003 (dalam Milyar Rupiah)

	Tahun
	Profitabilitas

	1999

2000

2001

2002

2003
	0.5776

0.3135

0.4165

0.4403

0.7680


                                         Sumber : Bank Buana Jaya

                                        (Data Diolah)

4.2.3
Pengaruh Portofolio Kredit Terhadap Profitabilitas Bank Buana Jaya


Ketidakbermaknaannya pengaruh portofolio kredit terhadap profitabilitas menurut penulis antara lain disebabkan karena sangat banyaknya faktor-faktor di luar portofolio kredit yang lebih domonan mempengaruhi profitabilitas. Sebagaimana diketahui bahwa portofolio kredit hanya perupakan salah satu faktor yang mempengaruhi profitabilitas. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi profitabilitas adalah kondisi perekonomian, persaingan, kualitas aktiva produktif, besaran modal dan aset bank, suku bunga, manajemen dan sumberdaya manusia. Portofolio kredit mempemharuhi profitabilitas bank melalui pengaruhnya terhadap kualitas aktivanya produktif yakni kolektibilitas kredit.


Lebih jauh dapat dikemukakan bahwa antara faktor portofolio itu sendiri disamping portofolio atas dasar valuta dan penggunaan kredit masih ada dasar portofolio lainnya, misalnya portofolio atas dasar sector ekonomi, kelompok debitur, geografis, jenis kredit dan lainnya yang berkemungkinan lebih besar pengaruhnya terhadap kolektibilitas kredit.



Dibawah ini adalah merupakan data Portofolio Kredit dan Profitabilitas pada Bank Buana Jaya tahun !999 sampai dengan 2003.

Tabel 4.3

Portofolio Kredit terhadap Rp/valas dan Profitabilitas pada Bank Buana Jaya

Periode 1999-2003 (dalam Milyar Rupiah)

	Tahun
	Portofolio Kredt Rp/valas
	Profitabilitas

	1999

2000

2001

2002

2003
	3.2709

3.4413

4.0150

4.7439

4.3633
	0.5776

0.3135

0.4165

0.4403

0.7680


                  
      Sumber : Bank Buana Jaya                 

                             (Data Diolah)

4.2.3.1 Analisis Korelasi


Analisis digunakan untuk mengetahui seberapa besar keeratan hubungan antara variabel portofolio kredit (X) dengan variabel profitabilitas (Y).
Tabel 4.4

Tabel Komponen Korelasi

	xi
	Yi
	Xi2
	Yi2
	Xiyi

	3.2709

3.4413

4.0150

4.7439

4.3633
	0.5776

0.3135

0.4165

0.4403

0.7680
	10.6987

11.8425

16.1202

22.5045

19.0383
	0.3336

0.0982

0.1734

0.1938

0.5898
	1.8892

1.0788

1.6722

2.0887

3.3510
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Dari data diatas kemudian dimasukan dalam rumus :
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Nilai r antara -1 sampai +1, dapat ditulis dengan notasi -1< r < +1. Notasi ini menunjukan tingkat korelasi antara variabel-variabel yang diuji dalam penelitian dengan ketentuan : 

r < -1  =    terdapat korelasi negative yang kuat

r = 0   =    tidak terdapat korelasi atau korelasi antar variabel lemah

r > +1 =    terdapat korelasi positif yang kuat


Dari perhitungan, dihasilkan nilai r = 0,2303. Ini menunjukan bahwa hubungan kedua variabel adalah tidak terdapat korelasi positif dan kuat serta tidak memiliki hubuangan searah.

4.2.3.2 Analisis Regresi

Analisis regresi dugunakan untuk mengetahui hubungan fungsional antara variabel portofolio kredit (X) dan variabel profitabilitas (Y). Persamaan regresi liniernya adalah :

Y = a + bx

Niali a diperoleh dengan menggunakan rumus :
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Nilai b diperoleh dengan menggunakan rumus :
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Setelah didapat hasil nilai a dan b tersebut, maka kita dapat menentukan persamaan regresinya, yaitu : 
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Dari persamaan diatas, dapat diambil suatu pengertian yaitu sebagai berikut :

· Y = profitabilitas

· X = portofolio kredit

· Konstanta sebesar 0,2437 mempunyai arti bahwa jika tidak ada portofolio kredit, maka profitabilitas akan sebesr 0, 2437.

· Koefisien regresi + 0,0646 mempunyai arti bahwa setiap penambahan Rp 1 juta untuk portofolio kredit, maka profitabilitas akan meningkat 0,0646.

4.2.3.3 Koefisien Determinasi

Digunakan untuk mengetahui berapa besar pengaruh portofolio kredit dalam meningkatkan profitabilitas pada Bank Buana Jaya. Sedangkan rumus yang digunakan adalah : 
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Dari perhitungan didapat hasil yang menunjukan bahwa perubahan profitabilitas tidak dipengaruhi oleh portofolio kredit, karena hasil yang didapat sebesar 5,30%

4.2.3.4 Uji Hipotesis


Digunakan untuk mengetahui apakah penelitian yang dilakukan akan menolak dan menerima hipotesis. Sedangkan hipotesis yang digunakan oleh penulis adalah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis satu (H1), yang akan penulis nyatakan dalam pernyataan dibawah ini :

H0= p= 0 : Portofolio kredit tidak berpengaruh dalam meningkatkan  profitabilitas Bank Buana Jaya.

H0=p
[image: image21.wmf]¹

0 : Portofolio kredit berpengaruh dalam meningkatkan  profitabilitas Bank Buana Jaya.
Dalam pengujian hipotesis (uji t) ini penulis menggunakan rumus :
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Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya, dinyatakn dengan criteria sebagai berikut :

· Jika ttabel < thitung, maka H0 berada pada daerah penolakan, berarti H1 diterima atau terdapat hubungan yang berarti.

· Jika ttabel > thitung, maka H0 berada pada daerah penerimaan, berarti H1 ditolak atau tidak terdapat hubungan yang berarti. 

Dengan dasar data dibawah ini :

       Jumlah (n) = 5

       
[image: image23.wmf]a

              = 0,05

      dk               = n – 2

                        = 3


Kita dapat mengetahui nilai ttabel dengan menggunakan tabel distribusi “t”. Sehingga nilai ttabel yang didapat adalah 2,353

Gambar 4.1

Caerah Penerimaan dan Penolakan
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Dari data tersebut, maka dihasilkan ttabel (2,353) > thitung (0,4099), yang berarti H0 diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa portofolio kredit  tidak berpengaruh dalam meningkatkan profitabilitas Bank Buana Jaya.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan 

1.  Faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan portofolio kredit pada Bank Buana Jaya adalah kondisi makro ekonomi, visi dan misi perusahaan /bank, kesediaan manajemen menanggung risiko, pendanaan dan kebijakan pemerintah.

2.  Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas pada Bank Buana Jaya adalah kondisi perekonomian, persaingan, kualitas aktiva produktif, besaran modal dan aset bank, suku bunga, manajemen dan sumber daya manusia.

3.  Seberapa besar pengaruh portofolio kredit terhadap profitabilitas; pengaruh portofolio kredit terhadap profitabilitas sangat kecil karena sangat banyaknya faktor-faktor diluar portofolio kredit yang lebih dominan mempengaruhi profitabilitas. Sebagaimana diketahui bahwa portofolio kredit hanya merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi profitabilitas. 

5.2 Saran

1. Untuk melakukan analisis terhadap profitabilitas penulis harus dapat memikirkan  hasil yang akan didapat agar teori yang akan didapatkan lebih signifikan dan terarah sesuai dengan apa yang diharapkan. Portofolio kredit hanya satu dari beberapa faktor yang mempengaruhi profitabilitas.

2. Faktor yang cenderung lebih besar pengaruhnya  terhadap profitabilitas adalah kondisi perekonomian, persaingan, kualitas aktiva produktif, besaran modal dan aset bank, suku bunga, manajemen, dan sumber daya manusia. 

3. Masih diperlukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh portofolio kredit terhadap profitabilitas bank yang mencakup : prtofolio atas dasar criteria pembentukan portofolio lainnya ( sector ekonomi, kelompok debitor, besaran kredit, dan sebagainya); penelitian antar cabang dalam satu bank atau antar bank yang berbeda. Dengan melakukan penelitian pada berbagai cabang atau bank maka permasalahan keterbatasan data dapat dihilangkan dan diharapkan hasil uji yang diperoleh menjadi signifikan.  

LAMPIRAN 5
DATA PERKEMBANGAN KREDIT YANG DISALURKAN BANK UMUM DI INDONESIA

	Kategori
	1999
	2000
	2001
	2002
	2003

	Total
	188.880
	234.611
	292.921
	378.134
	487.426

	A/d Valuta

1)  Rupiah

2)  Asing
	152.738

36.142
	188.876

45.735
	234.490

70.443
	261.534

116.600
	31.118

174.308

	A/d Penggunaan

1) KMK

2) KI
	141.744

47.138
	175.337

59.279
	222.478

70.443
	277.399

100.735
	345.962

141.464

	A/d Sektorekonomi

1) Pertanian

2) Pertambangan

3) Perindustrian

4) Perdagangan

5) Jasa-jasa

6) Lain-lain


	13.860

799

60.211

44.372

50.806

18.832
	15.525

913

72.088

54.224

66.584

25.277
	17.630

1.693

78.850

70.586

91.655

32.507
	26.002

5.316

111.679

82.264

113.569

 39.304
	39.308

5.909

171.668

96.364

139.124

  35.058


Sumber: Bank Indonesia, Statistik ekonomi keuangan Indonesia XXXII 

No.02 Feb 04

LAMPIRAN 6

Perkembangan Kolektibilitas Kredit Perbankan Periode 1999 – 2002 

    (miliar rupiah)

	Keterangan 
	1999
	2000
	2001
	2002

	Lancar
	178.217
	226.739
	285.009
	358.230

	Kurang Lancar
	  7.214
	  7.020
	   8.235
	  11.331

	Bermasalah
	 18.739
	19.431
	 20.037
	 22.562

	Jumlah
	204.170
	252.928
	313.281
	392.123

	Persentase lancar
	  86.79%
	89,65%
	90,98%
	91,36%


LAMPIRAN 7

Data perkembangan kredit Bank Buana Jaya Serta profitabilitasnya 

	Keterangan 
	1999
	2000
	2001
	2002

	Total Kredit diluar Kelolaan
	16.157
	17.208
	16.829
	25,638

	A/d Valuta

· Rupiah

· Valas
	10.422

5.735
	11.281

5.972
	12,406

4.783
	15.279

10,359

	Pendapatan Bunga Bersih
	477,9
	585,6
	65,6
	71,9

	Laba (rugi) sesudah pajak
	49,3
	 52,2
	   0,39
	162,3

	% Laba (rugi) thd total Kredit
	0,31
	 0,30
	
	0,28


Sumber : Laporan Neraca Bank Buana Jaya yang dipublikasikan

LAMPIRAN 8

Neraca Bank Buana Jaya per 31 Desember (juta rupiah)

	Keterangan
	1998
	1999
	2000
	2001
	2002

	AKTIVA

Kas

Giro pada bank BI

Giro Pada bank lain

Penempatan

Surat berharga

Kredit yang diberikan

Penyertaan

Pendapatan YMDA

Biaya dibayar dimuka

Uang muka pajak

Aktipa tetap
	102.262

201.492

214.278

989.870

4.884.876

14.363.025

 38.456

-

-

-

104.894


	118.037

119.004

359.092

513.245

2.722.177

15.337.562

 96.722

 98.137

 57.576

    112.842

 99.739
	 120.705

 218.010

 356.947

  1.192.102

  2.182.315

16.562.409

 140.084

 233.875

       61.970

 147.271

 103.233


	152.406

540.785

236.821

1.818.124

2.821.449

16.517.216

145.699

288.139

  52.999

177.781

117.124
	     207.594

     964.591

     524.650

 1.892.047

 2.479.301

24.799.445

     600.460

     381.465

  46.187

229.781

161.913




LAMPIRAN 9

DATA PORTOFOILIO PERKREDITAN BANK BUANA JAYA MENURUT VALUTA DAN PENGGUNAANNYA (milliar rupiah).

	Tahun
	Total Kredit
	Rupiah
	Valas
	Rasio Rp/Valas
	KMK
	KI
	Rasio KMK/KI

	1998

1999

2000

2001

2002
	30.345.898

31.355.381

33.952.382

34.776.044

43.799.206


	18.832.430

19.828.465

22.644.281

24.428.801

28.769.070
	11.513.468

11.526.916

11.308.101

10.347.243

15.030.136
	3,2709

3,4413

4,0150

5,7439

4,3633
	14.493.484

14.518.749

16.443.083

17.901.248

23.034.907
	15.852.414

16.836.632

17.509.299

16.834.796

20.764.236
	1,8310

1,7238

1,8780

2,1352

2,2113




Sumber :   Bank Buana Jaya, Urusan Kebijakan & Administrasi kredit, Bagian Portofoilio
LAMPIRAN 10

                    DATA PERKREDITAN DAN PROFITABILITAS BANK BUANA JAYA 

                    TAHUN 1998 – 2002 (milliar rupiah)    

                   X                                                                                                  Y

	Tahun
	Total

 Kredit*) 
	Pendapatan 

Bunga Bersih
	Laba (rugi)

Operasonal
	Laba (rugi)

Sebelum Pajak
	Laba (rugi)

Setelah Pajak

	1998

1999

2000

2001

2002
	30.345.898

31.355.381

33.952.382

34.776.044

43.799.206
	423.034

477.978

585.680

368.007

  72.672
	132.479

124.172

98.642

111.343

238.277
	117.095

71.270

87.853

100.074

236.578
	92.690

49.336

53.076

65.818

162.338


Keterangan *) Tidak termasuk kredit kelolaan (Sumber Laporan Portofolio Kredit)
LAMPIRAN 11

DATA PORTOFOILIO PERKREDITAN BANK BUANA JAYA MENURUT VALUTA
DAN PENGGUNAANNYA (milliar rupiah).

	Tahun
	Total Kredit
	Rupiah
	Valas
	Rasio Rp/Valas
	KMK
	KI
	Rasio KMK/KI

	1999
2000
2001
2002
2003
	30.345.898

31.355.381

33.952.382

34.776.044

43.799.206


	18.832.430

19.828.465

22.644.281

24.428.801

28.769.070
	11.513.468

11.526.916

11.308.101

10.347.243

15.030.136
	3,2709

3,4413

4,0150

5,7439

4,3633
	14.493.484

14.518.749

16.443.083

17.901.248

23.034.907
	15.852.414

16.836.632

17.509.299

16.834.796

20.764.236
	1,8310

1,7238

1,8780

2,1352

2,2113


                      Sumber :   Bank Buana Jaya, Urusan Kebijakan & Administrasi kredit, Bagian Portofoilio
LAMPIRAN 12

              DATA PERKREDITAN DAN PROFITABILITAS BANK BUANA JAYA TAHUN 1998 – 2002 (milliar rupiah)

	Tahun
	Total

Kredit*)
	Pendapatan

Bunga Bersih
	Laba (rugi)

Operasonal
	Laba (rugi)

Sebelum Pajak
	Laba (rugi)

Setelah Pajak

	1998

1999

2000

2001

2002
	30.345.898

31.355.381

33.952.382

34.776.044

43.799.206
	423.034

477.978

585.680

368.007

72.672
	132.479

124.172

98.642

111.343

238.277
	117.095

71.270

87.853

100.074

236.578
	92.690

49.336

53.076

65.818

162.338


          Y                                                                                                   X                                                                                                                                                       

Keterangan *) Tidak termasuk kredit kelolaan (Sumber Laporan Portofolio Kredit)
Portopolio


Kredit





Baik





Buruk





Kolektibilitas Kredit Lancar Naik





Kolektibilitas Kredit Lancar Turun





Profitabilitas


Meningkat





Profitabilitas


Meningkat





Sumber Dana


Investasi





Customer Service Officer (CSO)





Domestic & Clearing (D&C)





Loan Administration (LA)





Secretary





Customer Service Manager (CSM)





Head Teller





Branch Manager


BM





Relationship Officer


(RO)





Relationship ManagerSupervisor (RMS)





Secretary





Loan Recovery


Supervisor





Operation Manager (OM)/


Deputy Branch Manager





Internal Control





Accounting & Information


Processing


 (AIP)





General Affairs (GA)





Trade Service


(TS)





Teller





RCI





FAR





CA





CO
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